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ABSTRACT 
Changes in the relationship pattern between students and teachers in the modern era indicate a shift toward 
more open and egalitarian interactions. Although this condition can create a more comfortable and 
communicative learning environment, it also has the potential to reduce students’ respect toward teachers. 
This problem is reflected in behaviors such as impolite communication, lack of attention during learning 
activities, and violations of school rules. Therefore, this study aims to identify the factors causing the decline 
in students’ respect toward teachers and to examine the role of guidance and counseling in addressing this 
phenomenon. This study employed a qualitative approach using a literature review method. Data were collected 
from various scientific sources, including journals, books, previous studies, and relevant articles related to 
student-teacher relationships, adolescent development, character education, and guidance and counseling 
approaches. The data were analyzed using content analysis techniques to obtain a comprehensive 
understanding of the phenomenon. The findings revealed that the decline in students’ respect toward teachers 
is influenced by adolescent developmental characteristics, social media and communication patterns, family 
environment, school culture, and cognitive distortions in perceiving teachers as peers without clear boundaries. 
In the perspective of guidance and counseling, Cognitive Behavioral Therapy (CBT) is considered effective in 
helping students reconstruct irrational thinking patterns and develop more adaptive social attitudes. In 
conclusion, maintaining a balance between closeness and boundaries in student-teacher relationships is 
essential to support character development and create a conducive educational environment in line with 
Sustainable Development Goals (SDGs) on quality education. 

Keyword: Student-Teacher Relationship, Respect, Guidance and Counseling, Literature Study, CBT 

 

ABSTRAK 
Perubahan pola hubungan antara siswa dan guru di era modern menunjukkan pergeseran menuju 
interaksi yang lebih terbuka dan egaliter. Meskipun kondisi ini dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih nyaman dan komunikatif, hal ini juga berpotensi mengurangi rasa hormat siswa 
terhadap guru. Masalah ini tercermin dalam perilaku seperti komunikasi yang tidak sopan, 
kurangnya perhatian selama kegiatan belajar, dan pelanggaran peraturan sekolah. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan penurunan rasa 
hormat siswa terhadap guru dan untuk meneliti peran bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
fenomena ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka. 
Data dikumpulkan dari berbagai sumber ilmiah, termasuk jurnal, buku, penelitian sebelumnya, dan 
artikel terkait yang berhubungan dengan hubungan siswa-guru, perkembangan remaja, pendidikan 
karakter, dan pendekatan bimbingan dan konseling. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 
isi untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena tersebut. Temuan 
menunjukkan bahwa penurunan rasa hormat siswa terhadap guru dipengaruhi oleh karakteristik 
perkembangan remaja, media sosial dan pola komunikasi, lingkungan keluarga, budaya sekolah, 
dan distorsi kognitif dalam memandang guru sebagai teman sebaya tanpa batasan yang jelas. Dari 
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perspektif bimbingan dan konseling, Terapi Perilaku Kognitif (CBT) dianggap efektif dalam 
membantu siswa merekonstruksi pola pikir irasional dan mengembangkan sikap sosial yang lebih 
adaptif. Kesimpulannya, menjaga keseimbangan antara kedekatan dan batasan dalam hubungan 
siswa-guru sangat penting untuk mendukung pengembangan karakter dan menciptakan 
lingkungan pendidikan yang kondusif sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 
tentang pendidikan berkualitas. 

Kata Kunci: Relasi Siswa-Guru, Sikap Menghargai, Bimbingan dan Konseling, Studi Literatur, CBT 

 
Pendahuluan 

Penanaman rasa hormat pada usia remaja merupakan aspek penting dalam 

mendukung tercapainya perkembangan moral yang optimal. Dalam kehidupan 

bermasyarakat, rasa hormat menjadi nilai fundamental yang berperan dalam 

menciptakan keharmonisan sosial, yang mencakup aspek emosi, kognisi, serta 

terefleksi dalam perilaku nyata. Nilai-nilai yang dipelajari individu sejak masa 

remaja akan menjadi landasan dalam menerima, menginternalisasi, dan 

mengembangkan nilai kehidupan ketika memasuki usia dewasa. Pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh pada masa ini akan terus terbawa serta memengaruhi 

cara berpikir dan pengambilan keputusan di masa mendatang (Wahyuni, 2020). Hal 

ini sejalan dengan pandangan perkembangan remaja yang menegaskan bahwa 

masa remaja merupakan periode krusial dalam pembentukan identitas, nilai, dan 

moral individu (Santrock, 2011). Remaja merupakan individu ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa yang memiliki harkat dan martabat sebagai manusia. Dalam diri remaja 

terdapat berbagai potensi dasar yang telah dimiliki sejak lahir, seperti kemampuan 

berpikir, perasaan, dan kehendak. Potensi tersebut perlu dikembangkan secara 

optimal agar dapat memberikan manfaat, baik bagi diri sendiri maupun bagi 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pengembangan potensi 

remaja dapat dilakukan melalui proses pendidikan yang berlangsung di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Sari, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, penanaman nilai rasa hormat menjadi bagian 

integral dari proses pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya 

dimaknai sebagai proses alami, tetapi juga sebagai upaya yang terencana, 

sistematis, dan terorganisasi sesuai dengan aturan yang berlaku, sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Melalui 

pendidikan, nilai-nilai sosial dan moral, termasuk rasa hormat, ditanamkan secara 

terstruktur kepada siswa (Mu’in, 2011). Upaya ini juga selaras dengan tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4 tentang pendidikan 

berkualitas (Quality Education), yang menekankan pentingnya pengembangan 

aspek kognitif sekaligus karakter, nilai moral, dan lingkungan belajar yang 

kondusif. 

Selain itu, sekolah sebagai lingkungan sosial kedua setelah keluarga 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa. Interaksi yang terjadi 

secara terus-menerus antara siswa dengan guru maupun sesama teman sebaya 
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menjadi sarana utama dalam proses internalisasi nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, 

kualitas hubungan yang terbentuk di lingkungan sekolah akan sangat menentukan 

keberhasilan penanaman nilai rasa hormat dalam diri siswa. 

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan pendidikan tidak semata-mata dinilai 

dari prestasi akademik siswa, tetapi juga dari perkembangan sikap dan perilaku 

mereka, salah satunya adalah kemampuan menunjukkan rasa hormat kepada guru 

(Khotimah, 2017). Hubungan antara guru dan siswa idealnya bersifat simbiosis 

mutualisme, di mana kedua pihak saling berperan aktif dalam menciptakan 

interaksi yang positif. Komunikasi yang baik dari guru perlu diimbangi dengan 

sikap hormat dari siswa agar tercipta suasana belajar yang nyaman dan efektif 

(Dewi, 2020). Namun demikian, perkembangan zaman yang ditandai dengan pola 

komunikasi yang semakin terbuka dan egaliter telah membawa perubahan dalam 

dinamika hubungan tersebut. Sebagian siswa mulai memandang guru sebagai 

teman sebaya, terutama ketika guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

santai dan komunikatif. Meskipun hal ini dapat meningkatkan kedekatan dan 

keterlibatan siswa, kondisi tersebut berpotensi mengaburkan batas peran guru 

sebagai figur otoritas, sehingga memicu penurunan sikap hormat. 

Fenomena penurunan sikap hormat terhadap guru tidak hanya bersifat 

konseptual, tetapi juga tampak dalam berbagai fakta di lapangan. Hal tersebut 

menunjukkan adanya indikasi serius terkait menurunnya penghargaan siswa 

terhadap guru (Faridah, 2015). Fenomena serupa juga terlihat dalam video viral 

yang memperlihatkan siswa tidak memperhatikan guru saat pembelajaran 

berlangsung, seperti tidur di kelas, bermain ponsel, dan mengobrol, yang 

mencerminkan rendahnya sikap menghargai dalam proses pendidikan 

(KalderaNews, 2025). Kondisi ini juga berkaitan dengan tujuan SDGs poin ke-16 

tentang perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat, khususnya dalam 

menciptakan hubungan sosial yang beretika di lingkungan pendidikan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa permasalahan sikap hormat siswa 

tidak dapat dianggap sebagai hal yang sederhana, melainkan sebagai gejala sosial 

yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Jika tidak ditangani dengan 

tepat, kondisi ini berpotensi mengganggu proses pembelajaran, menurunkan 

kualitas interaksi di kelas, serta berdampak pada pembentukan karakter siswa 

dalam jangka panjang. 

Selain faktor lingkungan sosial, penurunan sikap hormat juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Penelitian oleh Al Farisi et al, 

menunjukkan bahwa latar belakang keluarga, pola komunikasi antara guru dan 

siswa, serta lingkungan pergaulan menjadi faktor utama penyebab menurunnya 

adab siswa terhadap guru. Observasi yang dilakukan oleh Muntuan (2023) di SD 

Inpres Makalonsouw juga menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang tidak 
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mematuhi arahan guru, seperti tidak segera masuk kelas meskipun telah dipanggil, 

namun baru merespons setelah adanya intervensi dari kepala sekolah. 

Dalam perspektif psikologi kognitif, perilaku kurang menghormati guru 

dapat dipahami sebagai hasil dari pola pikir yang kurang tepat. Proses kognitif 

adalah perubahan dalam pemikiran, kecerdasan, dan bahasa anak (Santrock, 2007) 

.Beck (1976) menjelaskan bahwa distorsi kognitif dapat memengaruhi cara individu 

memandang suatu peran atau hubungan, sehingga menghasilkan perilaku yang 

tidak adaptif. Hal ini diperkuat oleh Corey (2013) yang menyatakan bahwa 

perubahan perilaku dapat dilakukan melalui restrukturisasi kognitif, yaitu 

mengubah pola pikir irasional menjadi lebih rasional. Dengan demikian, persepsi 

siswa yang memandang guru sebagai teman tanpa batas dapat dikategorikan 

sebagai bentuk kesalahan kognitif yang memerlukan intervensi melalui pendekatan 

yang tepat. 

Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti dalam perspektif bimbingan 

dan konseling, mengingat perannya dalam membantu perkembangan sosial dan 

moral siswa. Selain itu, upaya peningkatan sikap hormat juga mendukung 

tercapainya tujuan SDGs poin ke-3 tentang kehidupan sehat dan sejahtera (Good 

Health and Well-being), khususnya dalam aspek kesejahteraan psikologis peserta 

didik. Kedekatan antara guru dan siswa memang penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman, namun tanpa batasan yang jelas, hal tersebut justru 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap sikap dan perilaku siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan dalam menangani fenomena ini, baik melalui peran guru, sekolah, 

keluarga, maupun layanan bimbingan dan konseling. Pendekatan tersebut tidak 

hanya berfokus pada perubahan perilaku, tetapi juga pada pembentukan pola pikir 

dan nilai yang mendasari perilaku siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

utama, yaitu: (1) adanya pergeseran pola hubungan antara guru dan siswa yang 

cenderung mengarah pada hubungan tanpa batas, (2) menurunnya sikap hormat 

siswa terhadap guru yang tercermin dalam perilaku sehari-hari, serta (3) belum 

optimalnya peran bimbingan dan konseling dalam menangani permasalahan 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena 

penurunan sikap hormat siswa terhadap guru serta mengkaji peran layanan 

bimbingan dan konseling dalam memberikan intervensi yang tepat. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi secara teoritis 

dalam pengembangan kajian bimbingan dan konseling terkait pembentukan 

karakter siswa, serta secara praktis sebagai acuan bagi guru dan konselor dalam 

merancang strategi yang efektif untuk menumbuhkan sikap hormat siswa tanpa 

menghilangkan kedekatan yang positif dalam proses pembelajaran. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur. Studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan melalui 

penelaahan berbagai sumber tertulis guna memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan komprehensif mengenai suatu topik penelitian. Menurut Creswell 

(2014), kajian literatur adalah rangkuman tertulis yang bersumber dari jurnal, buku, 

maupun dokumen lain yang memuat teori serta informasi, baik yang bersifat 

terdahulu maupun terbaru, kemudian disusun sesuai kebutuhan penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah 

yang relevan, seperti buku, jurnal nasional dan internasional, serta artikel ilmiah 

yang membahas konsep rasa hormat, perkembangan remaja, hubungan antara 

siswa dan guru, serta pendekatan bimbingan dan konseling, khususnya Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT). Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan sumber 

pendukung berupa berita dan laporan kasus untuk menggambarkan fenomena 

nyata terkait menurunnya sikap hormat siswa terhadap guru di lingkungan 

pendidikan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan 

cara mengumpulkan, membaca, dan menelaah berbagai sumber yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis). Analisis tersebut dilakukan dengan memahami 

isi setiap sumber, mengelompokkan informasi berdasarkan tema tertentu, serta 

menghubungkan berbagai konsep yang ditemukan sehingga diperoleh 

pemahaman yang sistematis dan menyeluruh mengenai permasalahan yang 

diteliti. 

 

Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dengan teknik analisis isi, 

ditemukan bahwa fenomena siswa yang menganggap guru sebagai teman 

merupakan bagian dari perubahan relasi sosial dalam pendidikan modern. 

Perubahan ini dipengaruhi oleh perkembangan karakteristik remaja, pola 

komunikasi yang semakin terbuka, serta pendekatan pembelajaran yang lebih 

humanis sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan. Pergeseran ini 

menunjukkan adanya transformasi dari hubungan yang bersifat formal dan 

hierarkis menuju hubungan yang lebih fleksibel dan egaliter di lingkungan sekolah. 

Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa fenomena tersebut 

berkaitan langsung dengan permasalahan utama, yaitu menurunnya sikap hormat 

siswa terhadap guru. Penurunan ini tidak hanya tampak pada perilaku, tetapi juga 

pada aspek kognitif dan emosional siswa dalam memandang peran guru di 

lingkungan sekolah. Secara perilaku, hal ini terlihat dari menurunnya kesopanan, 
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kurangnya perhatian saat pembelajaran, serta meningkatnya pelanggaran terhadap 

aturan. 

Lebih lanjut, pada aspek kognitif, siswa mulai mengalami perubahan 

persepsi terhadap guru, yang tidak lagi dipandang sebagai figur otoritas yang 

harus dihormati, melainkan sebagai individu yang setara tanpa batasan yang jelas. 

Sementara itu, pada aspek emosional, terlihat adanya penurunan empati dan 

penghargaan siswa terhadap guru, yang berdampak pada kualitas interaksi dalam 

proses pembelajaran. Temuan ini memperkuat uraian pada pendahuluan bahwa 

perubahan pola relasi yang tidak diimbangi dengan batasan yang jelas dapat 

mengaburkan nilai-nilai moral, khususnya sikap hormat. 

Selain itu, hasil kajian juga mengindikasikan bahwa fenomena ini tidak 

berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, 

seperti lingkungan keluarga, budaya sekolah, serta pengaruh media sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa penurunan sikap hormat siswa merupakan fenomena 

kompleks yang memerlukan pemahaman menyeluruh dan pendekatan yang 

sistematis dalam penanganannya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perubahan relasi 

antara siswa dan guru memiliki dua sisi, yaitu sebagai peluang untuk menciptakan 

kedekatan yang positif, namun juga sebagai tantangan apabila tidak diimbangi 

dengan penegasan batasan peran. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tepat 

untuk menjaga keseimbangan antara kedekatan dan penghormatan dalam interaksi 

di lingkungan pendidikan. 

1.1 Dinamika Perubahan Relasi Siswa dan Guru 

Hasil kajian menunjukkan bahwa relasi antara siswa dan guru mengalami 

pergeseran dari pola yang semula hierarkis menuju hubungan yang lebih sederajat. 

Perubahan ini ditandai dengan komunikasi yang lebih terbuka, penggunaan bahasa 

yang lebih santai, serta interaksi yang lebih fleksibel. Dalam batas tertentu, kondisi 

ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya kenyamanan belajar, 

partisipasi siswa, serta kedekatan interpersonal antara siswa dan guru. 

Namun demikian, kedekatan yang tidak diimbangi dengan pemahaman 

terhadap batasan peran berpotensi menimbulkan permasalahan. Sebagian siswa 

mulai memandang guru sebagai teman sebaya tanpa mempertimbangkan aspek 

profesionalitas dan otoritas. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dalam 

internalisasi nilai hormat yang seharusnya berkembang pada masa remaja, 

sebagaimana telah dijelaskan dalam kerangka teori pada pendahuluan. 

1.2 Faktor Penyebab dan Dampaknya terhadap Sikap Hormat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama. Pertama, dari aspek perkembangan individu, remaja berada 

pada fase pencarian identitas sehingga cenderung menginginkan hubungan yang 

setara dan tidak kaku. Kedua, dari aspek sosial, perkembangan teknologi dan 
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media sosial membentuk pola komunikasi yang lebih bebas dan egaliter, yang 

kemudian terbawa ke dalam lingkungan sekolah. 

Ketiga, dari aspek pedagogis, pendekatan pembelajaran yang terlalu santai 

tanpa disertai penegasan batasan dapat menyebabkan siswa salah menafsirkan 

bentuk kedekatan yang diberikan guru. Keempat, dari perspektif psikologi kognitif, 

terdapat distorsi kognitif di mana siswa memaknai kedekatan sebagai kesetaraan 

tanpa batas, sehingga memunculkan perilaku yang kurang adaptif. 

Dampak dari fenomena ini terlihat pada beberapa aspek. Pada aspek 

perilaku, siswa menunjukkan tindakan seperti berbicara kurang sopan, tidak 

memperhatikan guru, serta melanggar aturan. Pada aspek kognitif, terjadi 

perubahan persepsi terhadap guru yang tidak lagi dipandang sebagai figur yang 

harus dihormati. Sedangkan pada aspek emosional, terlihat menurunnya empati 

dan penghargaan terhadap peran guru. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas 

pembelajaran dan kedisiplinan di sekolah, bahkan dapat berkembang menjadi 

perilaku agresif sebagaimana fakta yang telah diuraikan pada pendahuluan.  

Namun demikian, kedekatan antara siswa dan guru tidak selalu berdampak 

negatif. Jika disertai batasan yang jelas, kedekatan justru dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan kualitas hubungan interpersonal. Dengan demikian, inti 

permasalahan terletak pada ketidakseimbangan antara kedekatan dan batasan 

dalam relasi tersebut. 

1.3 Implikasi dalam Perspektif Bimbingan dan Konseling 

Dalam perspektif bimbingan dan konseling, fenomena ini merupakan bagian 

dari permasalahan perkembangan sosial dan moral siswa yang memerlukan 

penanganan sistematis. Berdasarkan hasil kajian literatur, pendekatan yang relevan 

untuk digunakan adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT), yang berfokus pada 

perubahan pola pikir irasional menjadi lebih rasional. 

Melalui teknik restrukturisasi kognitif, siswa dapat diarahkan untuk 

memahami kembali peran guru sebagai figur pendidik serta mampu membedakan 

antara kedekatan dan batasan dalam hubungan sosial. Selain itu, intervensi juga 

dapat dilakukan melalui layanan bimbingan klasikal untuk memberikan 

pemahaman terkait etika dan norma, konseling kelompok untuk melatih 

keterampilan sosial, serta kolaborasi antara guru BK dan guru mata pelajaran 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang seimbang antara kedekatan dan 

ketegasan. 

Upaya ini sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya dalam mewujudkan pendidikan berkualitas dan kesejahteraan 

psikologis siswa. Dengan demikian, penguatan nilai rasa hormat tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga pada kualitas sistem pendidikan secara 

keseluruhan. 
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1.4 Peran Lingkungan Keluarga dan Budaya Sekolah  

Hasil kajian menunjukkan bahwa selain faktor individu dan pembelajaran, 

lingkungan keluarga dan budaya sekolah juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pembentukan sikap hormat siswa. Keluarga sebagai lingkungan pertama 

memiliki peran dalam menanamkan nilai dasar seperti sopan santun, etika 

berbicara, serta penghargaan terhadap orang lain. Siswa yang terbiasa dengan pola 

asuh permisif atau kurang mendapatkan penanaman nilai sejak dini cenderung 

menunjukkan sikap kurang menghargai otoritas, termasuk kepada guru. 

Di sisi lain, budaya sekolah juga turut memengaruhi perilaku siswa. Sekolah 

yang memiliki aturan jelas, konsisten dalam penerapan disiplin, serta menanamkan 

nilai karakter secara berkelanjutan cenderung mampu membentuk sikap hormat 

yang lebih baik pada siswa. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang tegas 

dalam menerapkan aturan berpotensi memperkuat perilaku siswa yang kurang 

menghargai guru. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap hormat tidak 

hanya bergantung pada individu, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem lingkungan 

yang melingkupinya. 

1.5 Strategi Penguatan Sikap Hormat dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil kajian, penguatan sikap hormat siswa terhadap guru 

dapat dilakukan melalui beberapa strategi yang terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. Pertama, guru perlu menerapkan pendekatan yang seimbang antara 

kedekatan dan ketegasan, sehingga siswa tetap merasa nyaman tanpa kehilangan 

batasan dalam berinteraksi. 

Kedua, penanaman nilai karakter dapat dilakukan melalui pembiasaan, 

seperti penggunaan bahasa yang sopan, penghargaan terhadap pendapat orang 

lain, serta penerapan aturan kelas yang konsisten. Ketiga, guru dapat memberikan 

penguatan positif terhadap perilaku siswa yang menunjukkan sikap hormat, 

sehingga perilaku tersebut dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Selain itu, dalam perspektif bimbingan dan konseling, layanan seperti 

bimbingan klasikal, konseling kelompok, serta konseling individu berbasis 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dapat digunakan untuk membantu siswa 

memahami dan menginternalisasi nilai rasa hormat secara lebih mendalam. Strategi 

ini menekankan pentingnya perubahan pola pikir sebagai dasar terbentuknya 

perilaku yang lebih adaptif. 

1.6 Relevansi dengan Penguatan Pendidikan Karakter 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa fenomena penurunan sikap 

hormat siswa berkaitan erat dengan implementasi pendidikan karakter di sekolah. 

Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pengetahuan nilai, tetapi juga pada 

pembiasaan dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini, guru memiliki peran sebagai role model yang secara langsung 

diamati oleh siswa. Sikap, perilaku, serta cara berkomunikasi guru akan menjadi 
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contoh yang ditiru oleh siswa dalam interaksi sosialnya. Oleh karena itu, 

konsistensi antara nilai yang diajarkan dengan perilaku yang ditampilkan menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan penanaman sikap hormat. 

Dengan demikian, penguatan sikap hormat siswa tidak dapat dilakukan 

secara parsial, melainkan harus melalui pendekatan yang holistik, melibatkan 

keluarga, sekolah, serta layanan bimbingan dan konseling secara terpadu. 

1.7 Model Intervensi Praktis dalam Layanan Bimbingan dan Konseling 

Berdasarkan hasil kajian literatur, penanganan fenomena menurunnya sikap 

hormat siswa terhadap guru memerlukan intervensi yang bersifat preventif, 

kuratif, dan pengembangan. Dalam perspektif bimbingan dan konseling, intervensi 

tidak hanya berfokus pada perubahan perilaku, tetapi juga pada pembentukan pola 

pikir dan internalisasi nilai moral siswa secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah layanan berbasis 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Implementasi CBT dapat dilakukan melalui 

beberapa tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi pikiran irasional siswa terkait 

persepsi terhadap guru, misalnya anggapan bahwa kedekatan dengan guru berarti 

hubungan tanpa batas dan tanpa aturan. Tahap kedua berupa restrukturisasi 

kognitif, yaitu membantu siswa mengganti pola pikir tersebut menjadi pemahaman 

yang lebih rasional bahwa hubungan yang dekat tetap memerlukan rasa hormat 

dan etika sosial. Tahap ketiga adalah latihan perilaku (behavioral practice), seperti 

pembiasaan komunikasi sopan, menghargai pendapat guru, serta kepatuhan 

terhadap aturan sekolah. 

Selain konseling individu, intervensi juga dapat dilakukan melalui layanan 

bimbingan klasikal dengan tema etika komunikasi, penghormatan terhadap guru, 

dan penguatan karakter. Guru BK dapat menggunakan metode diskusi kelompok, 

role play, studi kasus, maupun refleksi diri agar siswa lebih mudah memahami 

dampak perilaku mereka terhadap lingkungan sosial sekolah. Dalam layanan 

konseling kelompok, siswa juga dapat dilatih untuk mengembangkan empati, 

keterampilan sosial, dan kemampuan mengontrol emosi ketika berinteraksi dengan 

guru maupun teman sebaya. 

Lebih lanjut, pengembangan modul intervensi berbasis sekolah dapat 

menjadi alternatif strategi yang efektif. Modul tersebut dapat memuat materi 

tentang nilai hormat, etika komunikasi digital, pengelolaan emosi, serta batasan 

hubungan sosial antara siswa dan guru. Pelaksanaan modul dapat dilakukan secara 

kolaboratif antara guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran sehingga 

pembinaan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab satu pihak. Dengan 

adanya intervensi yang sistematis dan terstruktur, penguatan sikap hormat siswa 

diharapkan dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

1.8 Tantangan Institusional dalam Optimalisasi Peran Bimbingan dan Konseling 
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Hasil kajian juga menunjukkan bahwa upaya penguatan sikap hormat siswa 

tidak terlepas dari berbagai tantangan institusional di lingkungan sekolah. Salah 

satu kendala utama adalah belum optimalnya peran layanan bimbingan dan 

konseling akibat tingginya rasio jumlah siswa dengan guru BK. Dalam banyak 

sekolah, jumlah guru BK yang terbatas menyebabkan layanan konseling belum 

dapat diberikan secara intensif dan menyeluruh kepada seluruh siswa. Kondisi ini 

berdampak pada terbatasnya pendampingan terhadap permasalahan sosial dan 

moral siswa. 

Selain itu, masih terdapat sekolah yang memandang layanan BK hanya 

berfungsi sebagai penanganan siswa bermasalah, bukan sebagai layanan 

pengembangan karakter dan pencegahan perilaku maladaptif. Persepsi tersebut 

menyebabkan program BK kurang terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran 

maupun kebijakan sekolah secara keseluruhan. Akibatnya, upaya pembentukan 

sikap hormat sering kali belum dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Tantangan lainnya berkaitan dengan budaya sekolah dan kebijakan 

institusional. Beberapa sekolah belum memiliki aturan yang tegas mengenai etika 

komunikasi antara siswa dan guru, khususnya dalam interaksi digital dan media 

sosial. Padahal, perkembangan teknologi telah mengubah pola komunikasi siswa 

menjadi lebih informal sehingga berpotensi mengaburkan batas profesional antara 

guru dan siswa. Kurangnya kebijakan yang jelas mengenai batas otoritas guru 

dapat memperkuat perilaku siswa yang kurang menghargai guru dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari. 

Di sisi lain, guru juga menghadapi tantangan dalam menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang seimbang antara kedekatan dan ketegasan. Guru 

dituntut menciptakan suasana belajar yang nyaman dan humanis, namun pada saat 

yang sama tetap mempertahankan wibawa sebagai pendidik. Ketidakseimbangan 

dalam penerapan kedua aspek tersebut berpotensi menyebabkan siswa salah 

memahami bentuk kedekatan yang diberikan guru. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan institusional yang lebih kuat dalam 

optimalisasi layanan BK dan penguatan pendidikan karakter di sekolah. Dukungan 

tersebut dapat berupa penambahan tenaga guru BK, penguatan kebijakan sekolah 

terkait etika interaksi siswa dan guru, pelatihan guru mengenai pengelolaan relasi 

interpersonal di kelas, serta integrasi program pendidikan karakter dalam budaya 

sekolah secara menyeluruh. Dengan demikian, pembentukan sikap hormat siswa 

tidak hanya menjadi tanggung jawab individu guru, tetapi juga bagian dari sistem 

pendidikan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa fenomena siswa yang menganggap guru sebagai teman merupakan bentuk 
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pergeseran relasi dalam pendidikan modern yang dipengaruhi oleh perkembangan 

remaja, pola komunikasi yang semakin terbuka, serta pendekatan pembelajaran 

yang lebih humanis. Pergeseran tersebut menunjukkan perubahan hubungan dari 

yang semula bersifat hierarkis menuju hubungan yang lebih egaliter sehingga 

berpotensi mengaburkan batas antara kedekatan dan otoritas guru. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penurunan sikap hormat siswa 

terhadap guru tercermin dalam aspek perilaku, kognitif, dan emosional. Pada aspek 

perilaku, siswa menunjukkan tindakan kurang sopan, kurang memperhatikan 

pembelajaran, dan pelanggaran aturan sekolah. Pada aspek kognitif, siswa mulai 

memandang guru sebagai individu yang setara tanpa batasan yang jelas, 

sedangkan pada aspek emosional terlihat menurunnya empati dan penghargaan 

terhadap peran guru dalam proses pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa peran bimbingan dan konseling 

dalam menangani fenomena tersebut masih belum optimal akibat berbagai faktor, 

seperti keterbatasan layanan, kurangnya dukungan institusional sekolah, serta 

belum terintegrasinya penguatan karakter secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

layanan bimbingan dan konseling perlu dikembangkan secara lebih sistematis 

melalui pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT), layanan bimbingan 

klasikal, konseling kelompok, serta kolaborasi antara guru BK, guru mata pelajaran, 

sekolah, dan keluarga. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kedekatan antara siswa dan 

guru bukan merupakan permasalahan apabila tetap disertai dengan batasan peran 

yang jelas. Keseimbangan antara hubungan yang humanis dan penghormatan 

terhadap otoritas guru menjadi faktor penting dalam mendukung pembentukan 

karakter siswa, terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, serta terwujudnya 

pendidikan berkualitas sesuai dengan tujuan Sustainable Development Goals 

(SDGs). 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait sebagai upaya perbaikan dan 

penguatan sikap hormat siswa terhadap guru. 

1. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Guru diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara kedekatan dan 

ketegasan dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang humanis tetap 

perlu disertai dengan penegasan batasan peran, norma, dan etika dalam 

berinteraksi. Guru juga perlu menjadi teladan dalam menunjukkan sikap 

saling menghargai agar dapat ditiru oleh siswa.  

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
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Guru BK disarankan untuk lebih aktif memberikan layanan yang berfokus 

pada pengembangan sikap sosial dan moral siswa, khususnya terkait nilai 

rasa hormat. Penerapan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

dapat digunakan untuk membantu siswa mengubah pola pikir yang kurang 

tepat menjadi lebih rasional. Selain itu, layanan bimbingan klasikal dan 

konseling kelompok dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang etika berinteraksi.  

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu menyusun kebijakan dan budaya sekolah yang 

menekankan pentingnya nilai karakter, termasuk rasa hormat terhadap 

guru. Hal ini dapat dilakukan melalui program pembiasaan, tata tertib yang 

jelas, serta penguatan pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kegiatan 

sekolah.  

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan berperan aktif dalam menanamkan nilai sopan santun 

dan rasa hormat sejak di lingkungan keluarga. Pola asuh yang konsisten 

serta komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan membantu 

memperkuat nilai-nilai tersebut ketika anak berada di lingkungan sekolah.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian literatur, sehingga disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lapangan guna 

memperoleh data empiris yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian dapat 

dikembangkan dengan menguji efektivitas intervensi tertentu, seperti 

penerapan CBT dalam meningkatkan sikap hormat siswa terhadap guru. 
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